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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis produktivitas dan menghtung kapasitas tampung sorgum
varietas Suri 4 pada fase pemanenan yang berbeda. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 3 perbedaan fase pemanenan dan 9 ulangan. Fase pemanenan terdiri dari
fase berbunga, fase soft dough dan fase hard dough. Variabel yang diukur yaitu produksi bahan
kering, rasio daun batang dan kapasitas tampung. Hasil analisis menunjukkan bahwa fase
pemanenan memberikan perbedaan yang sangat nyata (P<0,01) terhadap produksi bahan kering,
rasio daun batang dan kapasitas tampung. Fase hard dough memiliki produksi bahan kering dan
kapasitas tampung sangat nyata (P<0,01) lebih tinggi dari fase soft dough dan fase berbunga. Fase
soft dough memiliki rasio daun batang yang sangat nyata (P<0,01) lebih tinggi dari fase hard dough
dan fase berbunga. Disimpulkan bahwa perbedaan fase pemanenan tanaman sorgum memberikan
perbedaan produktivitas, kapasitas tampung dan rasio daun batang, dimana untuk produktivitas
bahan kering dan kapasitas tampung yang tertinggi diperoleh pada fase hard dough sedangkan untuk
rasio daun batang tertinggi diperoleh pada fase soft dough.

Kata kunci: Fase pemanenan, Produktivtas, Sorgum

Abstract

This study means to investigate efficiency and ascertain the conveying limit of sorghum assortment
Suri 4 at various reaping stages. This study utilized a completely randomized design (CRD) with 3
different reaping stages and 9 replications. The collecting stage comprises of the blossoming stage,
the delicate batter stage and the hard mixture stage. The factors estimated were dry matter creation,
leaf-stem proportion and capacity limit. The analysis revealed that the harvesting phase had a
significant impact on dry matter production, the leaf-to-stem ratio, and storage capacity (P0.01).
Dry matter production and holding capacity were significantly higher in the hard dough phase
(P0.01) than in the soft dough and flowering phases. The ratio of leaf to stem in the soft dough phase
was significantly higher (P0.01) than in the hard dough and flowering phases. It was concluded that
sorghum plants' harvesting phases had different effects on productivity, holding capacity, and leaf-
stem ratio. The hard dough phase had the highest dry matter productivity and carrying capacity,
while the soft dough phase had the highest leaf-stem ratio.
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PENDAHULUAN

Hijauan merupakan bahan pakan yang berasal dari tanaman atau rumput dan
leguminosa, baik sebelum di potong maupun sesudah dipotong dari lahan dalam keadaan
segar. Ketersediaan pakan hijauan untuk ternak ruminasia di Indonesia masih sangat
terbatas disebabkan sedikitnya lahan yang tersedia untuk pengembangan produksi hijauan.
Kualitas hijauan di daerah tropis juga rendah karena kandungan nitrogen rendah dan serat
kasar tinggi. Salah satu usaha untuk meningkatkan produktivitas ternak ruminansia adalah
pengembangan pakan berkualitas dan dapat tersedia secara berkesinambungan.

Sorgum merupakan salah satu jenis tanaman serealia yang memiliki kandungan
nutrisi yang tinggi, daya adaptasi luas, produktivitas tinggi dan tahan terhadap hama
penyakit sehingga sangat baik digunakan sebagai sumber bahan pakan ruminansia, Salah
satu varietas sorgum yang ada di Indonesia yaitu varietas suri 4. Varietas suri 4 adalah
varietas sorgum ugggulan yang dapat hidup pada lahan yang kering, dimana tanaman
pangan lain tidak bisa bertahan hidup di area lahan seperti itu sehingga potensial untuk
dibudidayakan serta dikembangkan di daerah tropis seperti Indonesia.

Terdapat 3 fase pemanenan pada sorgum yaitu fase berbunga, fase soft dough dan
fase hard dough. Pada fase berbunga, sorgum mengeluarkan tangkai malai, rangkaian
bunga dan bunga. Pada fase soft dough setelah biji sorgum dipencet akan keluar cairan
putih seperti susu. Sedangkan pada fase hard dough biji sorgum sudah menjadi keras dan
tidak dapat dipencet lagi. Kandungan nutrien utama pada sorgum yang terdapat pada batang
dan daun seperti protein dan serat kasar sangat bermanfaat bagi ternak ruminansia. Tingkat
kedewasaan tanaman sorgum berpengaruh terhadap produksi dan nilai nutrisi daun dan
batang sorgum.

Pengembangan ternak ruminanisa khususnya sapi potong tidak terlepas dari usaha
penyediaan hijauan pakan secara berkelajutan. Sehingga semua aspek yang mempengaruhi
ketersediaan pakan harus terus dikembangkan untuk memperoleh produksi ternak yang
maksimal (Kleden et al., 2015).

Seiring dengan bertambahnya populasi penduduk, maka Kketersediaan lahan
yang dapat digunakan untuk pengembangan hijauan makanan ternak secara ekstensif
semakin berkurang, karena telah digunakan untuk pengembangan pertanian pangan dan
infrastruktur lainnya (Ering et al., 2019). Karena itu telah dilakukan penelitian untuk
menghitung luasan lahan yang dapat menampung ternak, jika lahan ditanami jenis sorgum

varietas suri 4 pada fase pemanenan yang berbeda.
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METODE
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian penanaman sorgum dilakukan di lahan seluas + 500 m? kebun percobaan
Kelurahan Paniki Bawah Kecamatan Mapanget, kota Manado. Kemudian dilanjutkan
dengan analisis laboratorium nutrisi dan teknologi pakan di Fakultas Peternakan,
Universitas Sam Ratulangi, Manado.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penanaman sorgum vyaitu: tugal, cangkul, parang,
thermometer, meter, kamera, kertas, kantong plastic benih, gunting, refraktometer, tali
rafiah, buku tulis, pulpen, patok dari bambo, kantong jaring serta seperangkat alat untuk
mengukur bahan kering dan bahan organik.

Bahan yang digunakan: bibit sorgum yang berasal dari balai serealia makasar,
pupuk kandang yang berasal dari perusahaan peternakan Gunawan, pupuk NPK mutiara,
furadan dan air bersih.

Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan 3 perlakuan
dan 9 ulangan menurut Steel & Torrie (2003). Perlakuan terdiri dari:
F1 = Pemanenan pada fase berbunga
F2 = Pemanenan pada fase soft dough
F3 = Pemanenan pada fase hard dough

Data dianalisis dengan Analysis of Variance (Anova) dan jika berbeda nyata akan
diuji lanjut dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ).
Variabel Penelitian

1. Produksi bahan kering

2. Imbangan daun batang

3. Kapasitas tampung sapi potong
Prosedur penelitian
Persiapan lahan

Lahan yang digunakan dalam penelitian ini diolah secara manual, pembersihan
rumput liar menggunakan cangkul. Selanjutnuya dilakukan pembalikan tanah dan

pencangkulan yang bertujuan untuk menggemburkan tanah sehingga lahan siap ditanami.
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Penanaman
Penanaman benih sorgum dilakukan dengan cara tugal. Sebanyak 5 butir benih

sorgum diletakkan dalam lubang tanam, benih sorgum ditanam dengan kedalaman 3cm.
Ditanam pada petakan berukuran 3m x 3m dengan jarak tanam 25 x 25 cm. Setelah tanaman
tumbuh sampai umur 2 minggu dilakukan penjarangan dengan meyisakan 2 tanaman.
Pemeliharaan

Pemupukan pertama dilakukan 14 hari setelah tanam (HST) menggunakan pupuk
mutiara NPK dengan dosis 270 kg/ha. Pemupukan kedua dilakukan 50 hari setelah tanam
(HST) dengan dosis 200 kg/ha (Supriyanto, 2010). Pemeliharaan dilakukan dengan
penyiraman dua kali sehari dan pembersihan gulma pada plot penanaman setiap dua sampai
tiga hari sekali.
Pengamatan dan Pemanenan

Pengamatan dilakukan tiap hari dari fase berbunga, fase soft dough dan fase hard
dough. Serta dilakukan pencatatan suhu dan kelembapan. Pemanenan dilakukan pada saat
tanaman sorghum telah memasuki fase berbunga, fase soft dough dan fase hard dough.
Fase berbunga ditandai ketika kepala sari mengeluarkan pollen yang berwarna kuning
setelah keluarnya malai. Pemanenan pada fase soft dough dilakukan jika biji masih dapat
dipencet dengan jari dan masih mengeluarkan cairan seperti susu cair. Fase hard dough
terjadi ketika biji tidak dapat dipencet dengan jari (Gerik et al., 2003). Pemanenan sorgum
dilakukan di atas buku pertama dari permukaan tanah (+ 10 cm di atas permukaan tanah).
Kemudian dilakukan pengukuran parameter dengan cara menimbang berat batang, daun
dan malai.
Persiapan sampel

Setelah di timbang sampel kemudian dicacah dan dikeringkan dengan cara dijemur
selama 3 hari untuk menentukan berat kering. Sampel kemudian digiling menjadi tepung
dengan ukuran 1 mm dan siap untuk dianalisis bahan kering dan bahan organik.
Kapasitas tampung

Hijauan yang ada dalam petak dipotong dan kemudian ditimbang bobot segarnya,
dijemur dibawah sinar matahari dan dimasukkan kedalam oven 105° untuk diukur
kandungan BK dan tanur 500°C untuk mengukur kandungan BO. Menghitung produksi
hijauan dan kapasitas tampung berdasarkan bahan kering dengan rumus:
Produksi hijauan per hektar = Produksi hijauan per m? x luas lahan yang memproduksi

hijauan.
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Produksi hijauan per hektar = Produksi hijauan per m? x 10.000 m?

Menghitung kapasitas tampung ternak dengan rumus (Pangestu, 2019):

Kapasitas tampung = Jumlah produksi hijauan BK (Kg/th)
Kebutuhan pakan BK (Kg/satuan ternak/th)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis produksi bahan kering, kapasitas tampung dan rasio daun batang dari
sorgum varietas Suri 4 yang dipanen pada fase pemanenan yang berbeda dapat dilhat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Perbedaan fase pemanenan terhadap produktivitas, kapasitas tampung dan rasio
daun batang sorgum varietas suri 4

Variabel
Fase Pemanenan Produksi Produksi Kapasitas Rasio Daun
Bahan Bahan Tampung Batang
Kering Organik
Hard Dough 61,542 50,792 16,06? 0,202¢
Soft Dough 49,32° 41,70 12,87° 0,2982
Berbunga 49,11° 42,01° 12,81° 0,258°
Keterangan: huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang
sangat nyata (P<0,01)

Pengaruh Fase Pemanenan terhadap Produksi Bahan Kering

Hasil analisis perbedaan fase pemanenan tanaman sorgum Suri 4 terhadap total
produksi bahan kering dapat dilihat pada Tabel 1. produksi bahan kering total tanaman
sorgum Suri 4 berkisar 49,11 ton/ha/thn yang dihasilkan pada fase berbunga sampai dengan
61,54 ton/ha/thn yang dihasilkan pada fase hard dough. Hasil ini lebih tinggi dari hasil
penelitian Telleng et al. (2016) yang mendapatkan bahwa total produksi bahan kering
sorgum Patir 3.2, Patir 3.7 dan Citayam fase hard dough berkisar antara 8,68 ton/ha/thn
sampai dengan 12,04 ton/ha/thn

Hasil analisis keragaman menunjukan bahwa perbedaan fase pemanenan
memberikan hasil yang berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap produksi bahan kering
tanaman sorgum Suri 4. Uji BNJ menunjukkan bahwa pada fase hard dough menghasilkan
total produksi bahan kering yang sangat nyata lebih tinggi (P<0,01) dibandingkan dengan
fase soft dough dan fase berbunga, namun total produksi bahan kering fase soft dough
memberikan hasil yang berbeda tidak nyata (P>0,05) dengan fase berbunga. Hal ini
menunjukkan bahwa fase hard dough memiliki kadar bahan kering yang tinggi sehingga

produksi bahan keringnya lebih baik dibandingkan fase soft dough dan fase berbunga.
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Tingginya kadar bahan kering pada fase hard dough disebabkan umur tanaman sorgum
lebih tua dibanding fase soft dough sehingga kadar dinding selnya lebih tinggi. Savitri et
al. (2013) menyatakan bahwa semakin tua tanaman maka akan lebih sedikit kandungan
airnya dan proporsi dinding selnya lebih tinggi dibandingkan dengan isi sel. Bila
kandungan dinding sel suatu tanaman semakin tinggi, maka tanaman tersebut akan lebih
banyak mengandung bahan kering.

Pengaruh Fase Pemanenan Terhadap Produksi Bahan Organik

Hasil analisis perbedaan fase pemanenan tanaman sorgum Suri 4 terhadap total
produksi bahan organik dapat dilihat pada Tabel 1. Produksi bahan organik tanaman
sorgum Suri 4 berkisar 41,70 ton/ha/thn yang dihasilkan pada fase soft dough sampai
dengan 50,79 ton/ha/thn yang dihasilkan pada fase hard dough. Hasil ini lebih tinggi dari
hasil penelitian Koten et al. (2012) yang mendapatkan bahwa hasil produksi bahan organik
yaitu 11,02 ton/ha/thn.

Hasil analisis keragaman menunjukan bahwa perbedaan fase pemanenan
memberikan hasil yang berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap produksi bahan organik
tanaman sorgum Suri 4. Uji BNJ menunjukkan bahwa pada fase hard dough menghasilkan
total produksi bahan oganik yang sangat nyata lebih tinggi (P<0,01) dibandingkan dengan
fase soft dough dan fase berbunga, namun total produksi bahan organik fase soft dough
memberikan hasil yang berbeda tidak nyata (P>0,05) dengan fase berbunga. Hal ini
menunjukkan bahwa fase hard dough memiliki kadar bahan organik yang tinggi sehingga
produksi bahan organiknya lebih baik dibandingkan fase soft dough dan fase berbunga.
Tingginya kadar bahan kering pada fase hard dough disebabkan umur tanaman sorgum
lebih tua dibanding fase soft dough sehingga kadar dinding selnya lebih tinggi. Savitri et
al. (2013) menyatakan bahwa semakin tua tanaman maka akan lebih sedikit kandungan
airnya dan proporsi dinding selnya lebih tinggi dibandingkan dengan isi sel. Bila
kandungan dinding sel suatu tanaman semakin tinggi, maka tanaman tersebut akan lebih
banyak mengandung bahan kering.

Pengaruh Fase Pemanenan terhadap Rasio Daun Batang

Hasil analisis perbedaan fase pemanenan tanaman sorgum Suri 4 terhadap rasio
daun batang dapat dilihat pada Tabel 1. Rasio daun batang tanaman sorgum Suri 4 berkisar
0,202 yang dihasilkan pada fase hard dough sampai dengan 0,298 yang dihasilkan pada
fase soft dough. Hasil ini lebih rendah dari hasil penelitian Sriagtula & Sowmen.(2018)

439



Prosiding Seminar Nasional Pembangunan dan Pendidikan VVokasi Pertanian
Politeknik Pembangunan Pertanian Manokwari, 5 Agustus 2023

e ISSN : 2774-1982

DOl : https://doi.org/10.47687/snppvp.v4il.668

yang mendapatkan bahwa rasio daun pada fase hard dough berkisar antara 0,263 sampai
dengan 0,319

Hasil analisis keragaman menunjukan bahwa perbedaan fase pemanenan
memberikan hasil yang berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap produksi bahan kering
tanaman sorgum Suri 4. Uji BNJ menunjukkan bahwa pada fase hard dough menghasilkan
total produksi bahan kering yang sangat nyata lebih tinggi (P<0,01) dibandingkan dengan
fase soft dough dan fase berbunga, namun total produksi bahan kering fase soft dough
memberikan hasil yang berbeda tidak nyata (P>0,05) dengan fase berbunga. Lebih rendah
proporsi daun pada fase hard dough disebabkan beberapa daun pada fase-fase ini telah
menua, sehingga berat daun berkurang dan proporsinya terukur lebih rendah. Ball et al.
(2001) menyatakan semakin meningkat umur tanaman maka proporsi daun pada hijauan

akan menurun.

KESIMPULAN DAN SARAN
Perbedaan fase pemanenan tanaman sorgum Suri 4 memberikan perbedaan
produktivitas, kapasitas tampung dan rasio daun batang, dimana untuk produktivitas bahan
kering dan kapasitas tampung yang tertinggi diperoleh pada fase hard dough, sedangkan
untuk produktivitas bahan organik dan rasio daun batang tertinggi diperoleh pada fase soft
dough.
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